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Abstract

Building and maintaining infrastructure, can be said to be the same as building the future
and civilization of a country. Referring to the 2018 World Bank Group, in 2018 Indonesia's
infrastructure competitiveness was ranked 52nd, this achievement can be said to be good
when compared to 2010-2013 which was in the 70s. Then based on a study conducted by
Tusk Advisory in 2018, the long-term benefits generated by infrastructure development,
especially the development of PSN (National Strategic Projects), are predicted to have an
impact on an increase in GDP (Gross Domestic Product) of 7.2% in 2023 and 9, 3% in
2030.

In realizing an effective and efficient production process and producing products in
accordance with predetermined standards, a company must implement a policy, especially
in terms of planning and controlling raw material inventory and production activities. The
inventory management is aims to reduce a material fluctuation risk and production cost. The
availability of raw materials is crucial in determining whether a production activity can run
well or not. Delays or unavailability of raw materials can disrupt the company's production
process. In order to avoid and minimize this, the company is expected to form a proactive
management that is not only taking the initiative, but is responsible and brings good change,
so that it can achieve the company's goals.
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PENDAHULUAN menjadi Human Capital bagi aset
Era globalisasi saat ini menjadi sebuah perusahaan (Canyakmaz, et al., 2019).

peluang bagi warga negara Indonesia PT. Wijaya Karya Beton, Tbk. adalah
untuk berkarir di perusahaan domestik salah satu anak perusahaan BUMN yang
ataupun internasional. Indonesia yang bergerak di bidang industri yakni jasa
tergabung dalam Masyarakat Ekonomi konstruksi ~ beton  pracetak.  Sejak
Asean (MEA) telah memasuki pasar berdirinya PT. Wijaya Karya Beton, Tbk.
bebas Asia Tenggara yang berlaku pada 1 sampai saat ini telah membangun proyek-
Januari 2016. Kebutuhan sektor industri proyek berskala besar yang membuat PT.
terhadap sumber daya manusia yang Wijaya Karya Beton, Tbk. menjadi salah
terampil memaksa mereka untuk lebih satu perusahaan konstruksi terbesar di
selektif dalam memilih tenaga kerja. Saat Indonesia. Perencanaan Evaluasi Produksi
ini tenaga kerja tidak hanya menjadi merupakan salah satu unit kerja di PT.
sumber daya manusia, tetapi telah Wijaya Karya Beton, Tbk. tepatnya di

Pabrik  Produk Beton Majalengka,
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praktikan mengidentifikasi faktor-faktor
kinerja penting apa yang harus ditunjukan
oleh suatu organisasi dalam memenuhi
kepuasan para pengguna jasa mereka
(konsumen). (Risep KU & Niluh PH,
2018).

2. METODE PENELITIAN

2.1 Metode Lapangan ( Field Research)
Metode ini dilakukan penulis secara
langsung dengan mengumpulkan data
yang berhubungan dengan analisis

perencanaan  bahan baku untuk
meminimalisasi penggunaan ruang
penyimpanan.  Data-data  tersebut

penulis kumpulkan dengan cara:
a. Observasi (pengamatan langsung)

Dilakukan untuk memperoleh data
secara langsung dari sumber,
khususnya untuk melihat teknologi
apa yang diterapkan saat ini.

b. Interview (wawancara)

Penulis  melakukan interview
(wawancara) untuk mendapatkan
penjelasan dari masalah-masalah
yang sebelumnya kurang jelas dan
untuk meyakinkan bahwa data
yang diperoleh/kumpulkan benat-
benar akurat.
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2.2 Flowchart

Gambar 1. Diagram Alir Langkah—
Langkah Penyelesaian Masalah

Langkah-langkah yang dilakukan dalam
kerja praktek ini adalah sebagai berikut :
1. Pendahuluan
Merupakan survei awal untuk
mengetahui kondisi perusahaan.
2. ldentifikasi Masalah
Merupakan bagian dari kegiatan
penelitian untuk mendapatkan
gambaran yang menjadi pemasalahan
dan mencari solusi dari permasalahan

yang ada, dengan melakukan
observasi dan wawancara.
3. Tujuan

Secara umum Kerja preaktek ini
bertujuan untuk memahami kondisi
nyata suatu kegiatan industri dalam

hal  menganalisis  Perencanaan
Bahan Baku Untuk
Meminimalisasi Penggunaan

Ruang Penyimpanan di Raw
Material.

4. Studi Pustaka
Penulis mencari dan mengumpilkan
bahan teoritis yang relevan untuk

menunjang dan membantu kegiatan



kerja praktek ini serta dalam
penyusunan laporan kerja praktek.
Dalam hal ini penulis mencari
referensi buku atau dari internet yang
berkaitan dengan analisis
Perencanaan Bahan Baku Untuk

Meminimalisasi Penggunaan
Ruang Penyimpanan di Raw
Material.

. Pengumpulan Data

Merupakan suatu tahapan  untuk

memperoleh data dengan melakukan

Kuisioner.  kuesioner  disebarkan
kepada responden yang bertujuan
untuk menganalisis jawaban
responden.

tujuan perencanaan dan pengendalian
produksi adalah:

¢ Mengusahakan agar perusahaan
dapat berproduksi secara efektif

e Mengusahakan
dapat menguasai
luas.

e Untuk memperoleh keuntungan
yang cukup bagi perusahaan.

e Meramalkan permintaan produk
yang dinyatakan dalam jumlah
produk sebagai fungsi dari
waktu.

e Memonitor

agar  pabrik
pasar yang

permintan  yang
aktual, membandingkannya
dengan ramalan permintaan
sebelumnya dan  melakukan
revisi atas ramalan tersebut jika
terjadi penyimpangan.

e Menetapkan ukuran pemesanan
barang yang ekonomis atas
bahan baku yang akan dibeli.

e Menetapkan sistem persediaan
yang ekonomis.

e Menetapkan kebutuhan produksi
dan tingkat persediaan pada saat

o tertentu.
dan efisien.
¢ Mengusahakan agar perusahaan : : .
dapat menggunakan  modal Tabel 1. Kapasitas produksi per jalur
timal Kin.
seoptimal mungkin JALUR | KeplHr 'KAP. NORMAL
NO SBU Hari Tahun 2019
3. HASIL ~ PENELITIAN  DAN PRODUKSI (m3) M
PEMBAHASAN | 1| PRODUKPUTAR |26 [ 4] 164742
3.1 Kapasitas Produksi Per Jalur I PRODUKPUTAR | 265 [ 674 1647429
Kapasitas Pdel:)'f(Si et J'i'Uf F’dT-kWiJ'aya Il |PRODUK PRACETAK| 265 [ 5880[ 1440600
Karya Beton Thk. Pabrik Produk Beton r 4
Majalengka mempunyai 4 jalur produksi IV |PRODUK PRACETAK| 245 [ 5126 1255895
yaitu 2 jalur produksi centrifugal (jalur Total 24455 59,913.93

putar) dan 2 jalur produksi non-
centrifugal (pracetak) dengan kapasitas
produksi.

produk melalu marketing atau wilayah
penjulaan terkait dan tidak melibatkan

3.2 Rencana Produksi Bulan Desember pihak pabrik. Rencana pesanan atau PK

PT. Wijaya Karya Beton Tbk. Pabrik
Produk Beton Majalengka menerapkan
sistem produksi Pre Order atau hanya
memproduksi  apabila ada pesanan
produk saja. Proses pemesanan
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(Peninjauan Kontrak) dan pesanan yang
sudah ada SPPB (Surat Permintaan
Produksi Beton) dibuatkan rencana
produksinya. Adapun rencana produksi
Bulan Desember 2019 sebagai berikut :



Tabel 2. Jadwal produksi bulan

Desember 2019
AN (v ol Ve L
I T WL | 087 | 0 s " ”’:‘:” ’f: J;DH“ “:
)| S [y L} Bl Ao | 11Dec | 160e | B4
1 JALURY H H H
PLNAPGLISDES 015 am am( ) RV I | w ®m w W
) 55 552( 348 [ 18] 5B i 3] m| 0| 10|
[PT MURI AGUNG ABADI - PROYEK LOGOS ORION INBERB m m| 3 Ll 4 4 0 ) [l 4|
IRNETB m m) 3 L] I [ 9| o) 4
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MG ) )| )| 5 H [H b 1)
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PT. HYUNDAI ENGINEERING Ty 1M 14 140} [ L] el
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3 IALURY -
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TOTAL 9| ] L] H 4]
GRAND TOTAL S006| 2089 10| ST45| 18148) [ BaE| w8 2 A 4| )1
3.3 Kebutuhan Material Strategis Bulan

Desember

Material utama produksi beton antara
lain pasir, split, semen, admixture, Pc
Wire/Bar, kawat spiral dan besi beton.
Kebutuhan material
2019 sesuai dengan rencana produksi
bulan Desember 2019 sebagai berikut:

bulan Desember
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Tabel 3. Kebutuhan Material strategis
bulan Desember 2019
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3.4 Stock Material Strategis Bulan
Desember

Pencatatan stock material atau APG
(administrasi persediaan gudang)
dilakukan secara kontinyu setiap ada
pemakaian oleh tim Gudang, adapun
stock material awal bulan Desember
2019 sebagai berikut :

Tabel 4. Stock material tanggal 09

Desember 2019
NO URAIAN SAT So;%i;(zl\(/)lg\c—)r
1 2 3 4

1 | PC Wire Kg 36,437

2 | PcBar Kg 52,106

3 | PC Strand Kg 22,288

4 | Spiral 3.00 Kg 14,678

5 | Spiral 4.20 Kg 19,634

6 | Besi Beton Kg 57,232

7 | Semen Kg 297,068

8 | Pasir M3 1,409

9 | split M3 2,158
10 | Addmixture Ltr 5,793

3.5 Kebijakan Stock Perusahaan

Stock persediaan material pabrik

diatur dalam KO (Kebijakan Operasi)




yang dibuat dan disahkan langsung
oleh Direksi PT. Wijaya Karya Beton

Tabel 6. Kapasitas stockpile
material strategis 2019

Tbhk. Berikut  kebijakan  stock
minimum dan maksimum tahun 2019 KAPASITAS
. NO| URAIAN |SAT STOCKPILE KETERANGAN
Tabel 5. Kebijakan Operasi stock
material tahun 2019 1 ? 3 s 5
biiak . 1| PCWire Kg LOKASI FLEKSIBEL
NO| URAIAN |saT| 'Kebiiakan Operasi (k 144,000
Min Ma 2| PCBar Kg LOKASI FLEKSIBEL
1 2 3 3 4
- 3| PCStrand Kg 69,600 | LOKASIFLEKSIBEL
1 |PC Wire Kg 17,434 29
2 |PC Bar Kg 42,918 71 4| Spiral 3.00 Kg LOKASI FLEKSIBEL
62,400
3 |PC Strand  |Kg 18,119 30 5|sprd420  [Kg LOKASI FLEKSIBEL
4 |spiral 3.00 [Kg 12,926 21
6 | Besi Beton Kg 336,538 | LOKASIFLEKSIBEL
5 |Spiral 4.20 Kg 12,926 21
6 |Besi Beton |Kg 22,307 37 T | Semen Kg 510596 1310
7 |Semen Kg 167,782 279 8 | pasir M3
s |pasir M3 920 1 5899 | BAKMATERIAL
9 | split M3
9 |Split M3 1,328 2
10 | Addmixture |Ltr 4,800 8 10| Addmisture | Ltr 32,000 | LOKASI FLEKSIBEL

3.7 Alur Proses Perencanaan Produksi
Alur proses perencanaan produksi dari
mulai penyusunan jadwal produksi
hingga produk di distribusi adalah
sebegai berikut :

3.6 Kapasitas Lahan Penyimpanan Material
Strategis
Kapasitas lahan penyimpanan material
strategis telah di survey dan berikut hasil
survey  dan perhitungan lahan
penyimpanan material strategis :

|

o Posagan Vatvw Dra
e eyos

e | e 1 Tadseaptdoie
]
Fracsies bam / Soovmy .

[
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material periode Desember 20109,
Gambar 2. Flowchart Perncanaan kebijakan operasi sisa pendatangan

dan proses produksi beton pesanan material dan pesanan material
baru.
3.8 Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan dengan Tabel 8. Analisis pengendalian

menggunakan tabel sederhana, secara stock material strategis

garis besar pengendalian StOCk dan PEAMIMTEI RN - BT BRI KDESTO

kebutuhan material di PPB Majalengka of o ) W8 g | " |

sudah sangat baik terbukti dengan nilai T U P P s o s o

StOCk material bUIan Desember 2019 DY N T 30 1 10 1 T

lebih rendah dari KO maksimum tahun G R

2019, adapun hasil penelitiannya B e e

Sebegal berlkut L O ) )R 0] )
1 I ) ¢ B 10 4 1
BB (K| S k] it i B[ ) OR
TS (| 06 IR WO LNDO[ LMD Q16 LegBS| NS A2 67 S| ) 60
Bt 8| 1wl W) W W o W 18| K T Q0
1|5t L ] | 1] DI Y I i
|t {15 | 5[ B M) BEI US| 4TA) G d0M W) G0

Tabel 8 menggambarkan tentang
rencana  kebutuhan  material, realiasi
pemakaian material dan posisi stock akhir
material terhadap kebijakan operasi yang
ditetapkan di PT. Wijaya Karya Beton Thk
Pabrik Produk Beton Majalengka.

Tabel 9. Analisis posisi stock

Tabel 7. Perhitungan kebutuhan material terhadap kapasitas
material bulan Desember 2019 stockpile
SO [ HETRAGH
I I TR T R O,
PESIARY PEVAKAAN
o want [sa] R o] T | o | VIR RAMAT
s | T | g FeRa sk [T [ L | O | oL | O o |y | sar [MATAWAL| bocb. [KAPASITAS|  STOCKPILE | L
M| Wac i SR | SR | SR | e 09Des2020| "o g |STOCKPILEL 09DES | 25DES
1 2 3 il § ] 1 B | )| TG () 1 1 i 5 bl 2020 2020
— —— - 1 2 3 4 5 § | g8 | e=506) 9
b fo| sa| ow| ms| em| mm| e w| ow | amie | aw
ook | wm| om| nm| sm| @m w0 s o m | am 1| PCwire s st | anor OPTIMAL
14000 253%|  102%
S PCSmd kg | 2m| s N | onm| () AR 2| PCBar Kg 52,106 56,531 OPTIMAL
4 3l Ko U ngs) U i ik m ®o¥ 1 m 3| PC Strand Kg 22,288 20,853 69,600 320% 30.0%| OPTIMAL
5ol o | s o) ue| mm| em| sm| | o m | o|siraso0 kg e8| 1480 OPTIVAL
B N B | 62400  235%|  238%
b opst jo| sm| 20| o s sm| opE] o s PO tosst| 142 oPTvaL
ke Jo| mm| wm| me| sl s o) ss| dlw | oo | -
6 | Besi Beton Kg 57,232 57,174 336,538 17.0% 17.0%| OPTIMAL
B o) ow w| s (sm‘ m wl ool | m
7| semen K 297068| 253219 | 510596 |  562%|  496%| OPTIMAL
vk | om w| m| wm| m om om om | w
8 | Pasir M 1,409 1157 OPTIMAL
o e v | ww| w| oo mae)’ L= BT m | @ a0 | meml  195%
‘ o] spit B 2158 1632 OPTIVAL
10| Admixure | Lir 5793|  42| w000 181%|  140%| OPTIMAL

Tebel 9 menggambarkan analisis posisi
stock terhadap kapasitas stockpile material
di PT. Wijaya Karya Beton Tbk. Pabrik
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perhitungan kebutuhan material strategis
terhadap stock material, kebutuhan



Produk Beton Majalengka dengan hasil
pengendalian material optimal. Pabrik
Produk Beton Majalengka mempunyai
kapasitas stockpile yang cukup luas, ini
dikarenakan ada beberapa material yang
fleksibel dipindahkan penyimpanan
materialnya dan stockpilematerial tersebut
bisa digunakan untuk menyimpan produk
jadi atau alat dan material lain sehingga
hampir setiap stockpile material rata-rata
menampung <50% dari stock material pada
periode Desember 2019.

Berdasarkan dari analisis diatas
perencanaan kebutuhan material di PT.
Wijaya Karya Beton Tbk. Pabrik Produk
Beton Majalengka sudah berjalan dengan
optimal, perhitungan kebutuhan material
sesuai dengan kebutuhan material yang
sudah dibuatkan jadwal produksinya di
bulan yang bersangkutan. Pengendalian
kebutuhan material harus sesuai dengan
kebutuhan produksi dan nilai persediaan
tidak boleh melebihi batas nilai KO
maksimum, apabila nilai persediaan
melebihi nilai KO maksimum maka tim
PPIC harus menjelaskan terjadinya
penyimpangan stock material tersebut.
Stock material bolen melebihi KO
maksimum yang ditentukan apabila ada
surat perintah atau arahan surat dari
Pengadaan Pusat atau Direksi. Berikut
beberapa faktor yang mempengaruhi
posisi stock, pembeliaan dan
pengendalian material :

Permintaan pesanan beton.
Permintaan material antar Pabrik
Produk Beton.

Kelangkaan material di supplier.
Perkiraan adanya potensi kenaikan
harsat material.

Kebijakan pengadaan material dari
Pengadaan Pusat dan Direksi.

4. KESIMPULAN

Pengendalian material sudah berjalan
dengan optimal sesuai dengan kebijakan
operasi yang ditentukan. Pengendalian
material di PT. Wijaya Karya Beton Tbk.
Pabrik Produk Majalengka sesuai dengan

5.
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perhitungan  kebutuhan  material  dan
Kebijakan  Operasi yang ditentukan,
perhitungan perencanaan material dan

pengendalian material menggunakan form
kebutuhan material sesuai dengan prosedur
yang berlaku di perusahaan.
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